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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji penggunaan tanaman herbal berupa ekstrak jahe dan daun mint 

dalam bentuk permen sebagai upaya mengurangi mual pada ibu hamil. Berdasarkan 

survei, sekitar 29% wanita hamil dari 23 negara lebih memilih obat herbal daripada kimia 

untuk mengatasi gejala kehamilan, seperti mual dan muntah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi faktor penyebab mual, menganalisis efektivitas permen herbal 

terhadap mual pada ibu hamil, serta menilai stabilitas fisik dan kimia produk. 

Menggunakan metode eksperimen, penelitian ini menciptakan formulasi terbaik dengan 

perbandingan 83,3% jahe dan 16,67% daun mint yang disukai oleh panelis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa permen herbal ini efektif mengurangi mual pada ibu 

hamil hingga 60%.  

Kata kunci: permen herbal, jahe, daun mint, mual, muntah 

 

Abstract 

This study examines the use of herbal plants in the form of ginger and mint leaf extracts 

in the form of candy to reduce nausea in pregnant women. Based on a survey, around 

29% of pregnant women from 23 countries prefer herbal medicines to chemicals to 

overcome pregnancy symptoms, such as nausea and vomiting. This study aims to identify 

factors that cause nausea, analyze the effectiveness of herbal candy on nausea in 

pregnant women, and assess the physical and chemical stability of the product. Using an 

experimental method, this study created the best formulation with a ratio of 83.3% ginger 

and 16.67% mint leaves which was preferred by the panelists. The results showed that 

this herbal candy was effective in reducing nausea in pregnant women by up to 60%. 

Keywords: herbal candy, ginger, mint leaves, nausea, vomiting 
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PENDAHULUAN 

Mual dan muntah pada kehamilan merupakan kondisi yang sering terjadi pada 

awal kehamilan. Secara keseluruhan, hasil survey yang dilakukan terhadap di tiga Rumah 

Sakit Universitas negeri Italia menemukan bahwa secara keseluruhan, lebih dari 50% 

wanita yang diwawancarai mengalami damak negatif mual dan muntah saat hamil 

terhadap hubungan sosial dan aktivitas kerja (4). Prevalensi mual dan muntah berdampak 

negatif terhadap kualitas hidup perempuan. Mual selama masa kehamilan sangat 

berdampak pada aktivitas kerja, sehingga wanita hamil dengan gangguan mual harus 

mengambil cuti kerja dengan proporsi yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan gejala 

lainnya. Dampak negatif ini, mengakibatkan tidak sedikit dari wanita hamil muda yang 

harus resign atau berhenti dari bekerja dikarenakan kantor tempatnya bekerja tidak 

membenarkan pekerja melakukan cuti dalam kurun waktu yang Panjang. Selain itu, mual 

dan muntah selama kehamilan juga dapat beresiko kematian pada ibu. 

Mual dengan atau tanpa muntah sering terjadi (50-80%) pada awal kehamilan dan 

mungkin terulang kembali pada kehamilan berikutnya (20 – 40%) (5). Mual biasanya 

muncul sebelum minggu ke 9 dan hilang pada minggu ke 16 kehamilan (6,7). Secara 

etiologi, penyebab dari mual atau muntah pada awal kehamilan belum diketahui dan 

banyak dikaitkan karena adanya perubahan hormonal multifaktorial (peningkatan 𝛽𝐻𝐶𝐺 

dan estradiol), penginduksi mekanis (distensi usul, refluks), resiko genetik, kecendrungan 

psikologis maupun adaptasi evolusioner.  

Saat ini, penatalaksanaan dan pengobatan terhadap mual atau muntah pada ibu 

hamil berfokus pada pengurangan gejala, peningkatan kualitas hidup, mencegah 

komplikasi serius dan meminimalkan efek pengobatan farmakologis ibu pada janin. 

Beberapa rekomendasi telah diberikan oleh para pakar untuk mengurangi efek mual pada 

ibu hamil, seperti rekomendasi diet dan perubahan gaya hidup, pengobatan akupuntur, 

dan pemanfaatan obat-obat herbal. Salah satu obat herbal yang diyakini memiliki efek 

menguntungkan dalam mengurangi gejala mual yaitu jahe (4).  

Jahe adalah obat herbal yang umum digunakan oleh banyak wanita yang 

mengalami mual dan munta saat hamil (8). Hasil penelitian, oleh peneliti terdahulu pada 

ibu hamil di Alexandria, Mesir juga diketahui bahwa 52,4% dari wanita hamil yang 

diteliti melaporkan bahwa mereka menggunakan jahe selama trisemester pertama 

kehamilan (9). Sementara itu, penelitian sebelumnya di Palestina yang dilakukan terhadap 

372 wanita hamil, 72,3% melaporkan bahwa mereka menggunakan herbal seperti 

Pimpinella anisum, Salvia fruticosa, Matricaria aurea, dan Mentha spicata pada berbagai 

tahap kehamilan (10).  

Tanaman peppermint (Mentha piperita L) memiliki efek relaksasi pada otot polos 

saluran pencernaan yang bermanfaat untuk hipermotilitas lambung, sakit kepala, mual 

dan muntah (11). Wanita hamil di negara-negara barat telah lama mengetahui efek 

antimetik dari jahe dan daun mint, sehingga di Inggris jahe biasa disajikan dalam bentuk 

biskuit jahe, jahe mengkristal, bir jahe atau bir putih. Namun biskuit bukanlah bentuk 

yang cocok sebagai obat anti mual, karena jumlah terapi jahe di dalamnya tidak 
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mencukupi. Selain itu, meskipun jahe telah banyak diproduksi secara komersial dalam 

berbagai jenis, namun sebagian besar merek memiliki kandungan gula yang tinggi serta 

mengandung pemanis buatan, seperti AspartamTM yang berpotensi membahayakan janin 

jika dikonsumsi secara berkepanjangan dalam dosis terapi yang berlebihan. Sebagai 

solusi untuk mencegah kasus yang berpotensi membahayakan janin pada ibu hamil, maka 

perlu untuk melakukan formulasi sediaan Esktrak Jahe (Zingiber officinale) yang sesuai 

dengan standar kesehatan khususnya untuk ibu hamil dalam bentuk kemasan permen 

herbal. 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen melalui penelitian. 

Pengumpulan data uji organoleptik dilakukan terhadap 30 panelis yang terdiri dari ibu 

hamil tri semester awal, tri semester pertengahan dan tri semester akhir yang mengalami 

mual atau muntah selama fase kehamilan. Data yang dihasilkan dari uji organoleptik 

meliputi penilaian terhadap rasa, aroma, warna, dan tekstur menggunakan skala kesukaan 

(uji hedonik), yaitu 1 (sangat tidak suka), 2 (tidak suka), 3 (biasa), 4 (suka), dan 5 (sangat 

suka). Hasil uji organoleptik dianalisis menggunakan metode statistik ANOVA ganda 

(two-way ANOVA). Data yang dihasilkan memberikan pengaruh terhadap produk, 

sehingga dilanjutkan dengan menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 

Produk terbaik, yang ditentukan melalui uji organoleptik, kemudian dilakukan uji 

laboratorium untuk mengukur kandungan air, kadar abu, kandungan protein, kandungan 

lemak, dan kandungan karbohidrat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian dilakukan melalui metode eksperimental yang mengombinasikan ekstrak 

daun mint dan jahe. Untuk membuat permen herbal berbahan dasar jahe dan daun mint, 

pertama-tama menyiapkan ekstrak jahe dengan mencuci dan mengupas 500 gram jahe, 

lalu dipotong kecil-kecil. Jahe diblender bersama 200 ml air yang sudah digunakan untuk 

menyeduh 100 gram daun mint, kemudian disaring untuk mendapatkan ekstrak jahe 

murni. Ekstrak kemudian dipanaskan dalam panci hingga mendidih dan agak mengental, 

kemudian ditambahkan 300 gram gula pasir. Campuran diaduk hingga gula larut 

sempurna dan teksturnya mengental menjadi seperti karamel. Setelah mencapai 

konsistensi yang diinginkan, campuran dituang ke dalam cetakan dan dibiarkan hingga 

dingin serta mengeras. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jahe yang telah dipotong kecil (a) dan daun mint (b) 
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Permen herbal yang dihasilkan ini memanfaatkan jahe sebagai antiemetik alami untuk 

membantu mengurangi mual, terutama pada ibu hamil, dengan tambahan aroma dan 

rasa segar dari daun mint. Hasil dan kemasan permen minjahe dapat terlihat pada 

gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Permen Herbal MinJahe (kiri) dan Kemasan Permen Herbal 

MinJahe (kanan) 

1) Uji Organoleptik Permen Minjahe 

1. Rasa  

Rasa Permen Minjahe dinilai cukup disukai oleh panelis, dengan rata-rata skor 4,12. Permen 

ini memiliki rasa yang dominan dari jahe yang hangat dan mint yang segar, yang disukai ibu hamil 

untuk meredakan mual. Hasil analisis ANOVA ganda menunjukkan bahwa substitusi bahan 

(perbandingan jahe dan mint) dan proporsi bahan (perbandingan jumlah bahan) tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap penilaian rasa, karena nilai p lebih besar dari 0,05. 

Tabel 1. ANOVA Ganda untuk Rasa 

Sumber Variasi 

Sum of 

Squares 

(SS) 

df 

Mean 

Square 

(MS) 

F 
p-

Value 

Substitusi Bahan 2.34 2 1.17 2.52 0.215 

Proporsi 1.87 2 0.94 1.89 0.183 

Interaksi Substitusi & 

Proporsi 
0.92 4 0.23 0.54 0.718 

Dilanjut dengan uji Duncan untuk melihat perbedaan pada setiap perlakuan. Berikut hasil 

uji Duncan subtitusi jahe dan mint terhadap Permen Minjahe  

Tabel 2. Uji Duncan untuk Rasa 

Kelompok 
Rata-rata 

(Mean) 
Perbedaan Signifikan (p-value) 

Tanpa Variasi (Kontrol) 4.12 - 

Substitusi Jahe 83.3% 3.98 0.118 

Substitusi Mint 16.67% 3.85 0.099 
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Kesimpulan dari uji organoleptik pada aspek rasa Permen Minjahe menunjukkan bahwa 

permen ini disukai oleh Ibu hamil, dengan rata-rata skor penilaian sebesar 4,12. Rasa yang dominan 

berasal dari jahe yang hangat dan mint yang segar, yang sangat disukai ibu hamil untuk meredakan 

mual. Berdasarkan hasil analisis ANOVA ganda, baik substitusi bahan (perbandingan jahe dan mint) 

maupun proporsi bahan (perbandingan jumlah bahan) tidak memberikan pengaruh signifikan 

terhadap penilaian rasa, karena nilai p lebih besar dari 0,05. Tabel Uji Duncan menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok kontrol dan variasi substitusi bahan (jahe 83,3% 

dan mint 16,67%) dalam hal rasa, dengan nilai p yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa variasi bahan dan proporsinya tidak mempengaruhi penilaian rasa secara signifikan, dan 

produk ini secara keseluruhan disukai oleh panelis. 

2. Aroma 

Aroma permen ini juga disukai oleh panelis, dengan nilai rata-rata 4,04. Produk ini 

memiliki aroma segar yang khas dari daun mint dan sedikit aroma hangat dari jahe. Hasil ANOVA 

ganda menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan dari substitusi bahan atau proporsi bahan 

terhadap penilaian aroma, dengan nilai p lebih besar dari 0,05. 

Tabel 3. ANOVA Ganda untuk Aroma 

Sumber Variasi 
Sum of 

Squares (SS) 
df Mean Square (MS) F p-Value 

Substitusi Bahan 1.78 2 0.89 1.85 0.198 

Proporsi 2.12 2 1.06 2.16 0.120 

Interaksi Substitusi 

& Proporsi 
0.68 4 0.17 0.43 0.789 

Dilanjut dengan uji Duncan untuk melihat perbedaan pada setiap perlakuan. Berikut hasil 

uji Duncan subtitusi jahe dan mint terhadap Permen Minjahe  

Tabel 4.  Uji Duncan untuk Aroma 

Kelompok Rata-rata (Mean) Perbedaan Signifikan (p-value) 

Tanpa Variasi (Kontrol) 4.08 - 

Substitusi Jahe 83.3% 3.95 0.168 

Substitusi Mint 16.67% 3.92 0.214 

 

Berdasarkan dari uji organoleptik pada aspek aroma Permen Minjahe menunjukkan bahwa 

aroma permen ini disukai oleh panelis, dengan nilai rata-rata 4,04. Produk ini memiliki aroma segar 

khas daun mint yang dominan, dengan sedikit aroma hangat dari jahe, yang diterima dengan baik 

oleh ibu hamil. Berdasarkan hasil analisis ANOVA ganda, tidak ada pengaruh signifikan dari 

substitusi bahan (perbandingan jahe dan mint) atau proporsi bahan terhadap penilaian aroma, karena 

nilai p lebih besar dari 0,05. Tabel Uji Duncan menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan 

antara kelompok kontrol dan variasi substitusi bahan (jahe 83,3% dan mint 16,67%) dalam hal 

aroma, dengan nilai p yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variasi bahan dan 

proporsinya tidak mempengaruhi penilaian aroma secara signifikan, dan aroma produk ini secara 

keseluruhan diterima dengan baik oleh panelis. 

3. Warna 

Penilaian terhadap warna produk menunjukkan nilai rata-rata 3,52, yang mengindikasikan 

bahwa warna Permen Minjahe disukai meskipun ada sedikit perbedaan preferensi. Hasil uji 
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ANOVA ganda menunjukkan bahwa substitusi bahan dan proporsi bahan tidak mempengaruhi 

warna produk secara signifikan. 

Tabel 5. ANOVA Ganda untuk Warna 

Sumber Variasi 
Sum of Squares 

(SS) 
df 

Mean Square 

(MS) 
F 

p-

Value 

Substitusi Bahan 0.34 2 0.17 0.65 0.523 

Proporsi 0.89 2 0.45 1.57 0.218 

Interaksi Substitusi & 

Proporsi 
0.58 4 0.15 0.71 0.610 

Dilanjut dengan uji Duncan untuk melihat perbedaan pada setiap perlakuan. Berikut hasil 

uji Duncan subtitusi jahe dan mint terhadap Permen Minjahe  

Tabel 6. Uji Duncan untuk Warna 

Kelompok 
Rata-rata 

(Mean) 
Perbedaan Signifikan (p-value) 

Tanpa Variasi (Kontrol) 3.58 - 

Substitusi Jahe 83.3% 3.42 0.231 

Substitusi Mint 16.67% 3.52 0.194 

 

Berdasarkan uji organoleptik pada aspek warna Permen Minjahe menunjukkan bahwa 

produk ini diterima dengan baik oleh panelis, dengan nilai rata-rata 3,52. Meskipun ada sedikit 

perbedaan preferensi, warna permen ini secara keseluruhan disukai oleh panelis. Berdasarkan hasil 

analisis ANOVA ganda, baik substitusi bahan (perbandingan jahe dan mint) maupun proporsi bahan 

tidak mempengaruhi warna produk secara signifikan, karena nilai p lebih besar dari 0,05. Tabel Uji 

Duncan menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok kontrol dan variasi 

substitusi bahan (jahe 83,3% dan mint 16,67%) dalam hal warna, dengan nilai p yang lebih besar 

dari 0,05. Dengan demikian, warna Permen Minjahe diterima dengan baik oleh panelis, dan variasi 

bahan serta proporsinya tidak mempengaruhi penilaian warna secara signifikan. 

4. Tekstur 

Tekstur permen ini dinilai dengan rata-rata 3,87, yang menunjukkan bahwa ibu hamil 

menyukai tekstur produk. Permen ini memiliki tekstur yang cukup kenyal dan nyaman dikonsumsi. 

Hasil uji ANOVA ganda menunjukkan bahwa substitusi bahan dan proporsi bahan tidak 

mempengaruhi penilaian tekstur secara signifikan, dengan nilai p lebih besar dari 0,05. 

Tabel 7. ANOVA Ganda untuk Tekstur 

Sumber Variasi Sum of Squares (SS) df Mean Square (MS) F p-Value 

Substitusi Bahan 0.56 2 0.28 0.89 0.415 

Proporsi 1.35 2 0.68 1.72 0.203 

Interaksi Substitusi & 

Proporsi 
0.42 4 0.10 0.33 0.859 

Dilanjut dengan uji Duncan untuk melihat perbedaan pada setiap perlakuan. Berikut hasil 

uji Duncan subtitusi jahe dan mint terhadap Permen Minjahe  
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Tabel 8. Uji Duncan untuk Tekstur 

Kelompok Rata-rata (Mean) Perbedaan Signifikan (p-value) 

Tanpa Variasi (Kontrol) 3.89 - 

Substitusi Jahe 83.3% 3.72 0.129 

Substitusi Mint 16.67% 3.86 0.210 

Berdasarkan uji organoleptik pada aspek tekstur Permen Minjahe menunjukkan bahwa 

produk ini disukai oleh Ibu hamil, dengan nilai rata-rata 3,87. Tekstur permen yang cukup kenyal 

dan nyaman dikonsumsi diterima dengan baik oleh panelis. Berdasarkan hasil analisis ANOVA 

ganda, baik substitusi bahan (perbandingan jahe dan mint) maupun proporsi bahan tidak 

mempengaruhi penilaian tekstur secara signifikan, karena nilai p lebih besar dari 0,05. Tabel Uji 

Duncan menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok kontrol dan variasi 

substitusi bahan (jahe 83,3% dan mint 16,67%) dalam hal tekstur, dengan nilai p yang lebih besar 

dari 0,05. Dengan demikian, tekstur Permen Minjahe diterima dengan baik oleh panelis, dan variasi 

bahan serta proporsinya tidak mempengaruhi penilaian tekstur secara signifikan 

Kesimpulan dari uji organoleptik pada aspek tekstur Permen Minjahe menunjukkan 

bahwa produk ini disukai oleh Ibu hamil, dengan nilai rata-rata 3,87, yang menunjukkan bahwa 

tekstur permen ini cukup kenyal dan nyaman untuk dikonsumsi. Berdasarkan hasil analisis 

ANOVA ganda, baik substitusi bahan (perbandingan jahe dan mint) maupun proporsi bahan tidak 

mempengaruhi penilaian tekstur secara signifikan, karena nilai p lebih besar dari 0,05. Tabel Uji 

Duncan juga menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok kontrol dan 

variasi substitusi bahan (jahe 83,3% dan mint 16,67%) dalam hal tekstur, dengan nilai p yang lebih 

besar dari 0,05. Dengan demikian, tekstur Permen Minjahe diterima dengan baik oleh panelis, dan 

variasi bahan serta proporsinya tidak mempengaruhi penilaian tekstur secara signifikan. 

Hasil Pengujian kandungan air, kadar abu, kandungan protein, kandungan lemak 

dan kandungan protein 

Tabel 9. Hasil Uji Laboratorium Permen Herbal MinJahe 

Parameter Hasil Keterangan 

Kandungan air 7,5% Kandungan air rendah membantu 

permen lebih tahan lama dan tidak 

mudah lembek 

Kandungan abu 3,2% Menunjukkan total mineral dalam 

permen; kadar abu rendah sesuai untuk 

produk permen. 

Kandungan protein 1,8% Kandungan protein rendah, sesuai 

dengan bahan utama dari jahe dan daun 

mint. 

Kandungan lemak 0,5% Kandungan lemak rendah, 

menghasilkan permen yang tidak 

berminyak. 

Kandungan protein 87,0% Karbohidrat tinggi dari gula dan jahe, 

memberi tekstur dan rasa manis pada 

permen. 
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Tabel 1. di atas menunjukkan hasil uji laboratorium terhadap parameter-parameter 

kualitas permen herbal MinJahe, yang diformulasikan dari ekstrak jahe dan daun mint. 

Kandungan air sebesar 7,5% menandakan bahwa permen ini memiliki kadar air yang 

rendah, yang bermanfaat untuk menjaga ketahanannya agar tidak mudah lembek. Kadar 

abu sebesar 3,2% menunjukkan total mineral dalam permen, dengan nilai yang rendah 

dan sesuai untuk produk permen. Kandungan protein pada permen ini mencapai 1,8%, 

yang tergolong rendah dan wajar mengingat bahan utamanya adalah jahe dan daun mint. 

Kandungan lemak sebesar 0,5% juga rendah, menghasilkan permen yang tidak 

berminyak. Akhirnya, kandungan karbohidrat permen ini mencapai 87,0%, yang berasal 

dari gula dan jahe, sehingga memberikan tekstur yang diinginkan dan rasa manis khas 

pada permen. 

KESIMPULAN 

Permen herbal berbahan ekstrak jahe dan daun mint efektif dalam mengurangi 

gejala mual pada ibu hamil, terutama pada trimester pertama. Kombinasi formulasi 83,3% 

ekstrak jahe dan 16,67% daun mint terbukti paling disukai dan dapat diterima oleh panelis 

berdasarkan uji organoleptik. Produk permen herbal ini tidak hanya memberikan efek 

anti-mual yang signifikan, tetapi juga memiliki stabilitas fisik dan kimia yang baik selama 

penyimpanan. Hasil ini menunjukkan potensi permen herbal sebagai alternatif alami 

untuk mengatasi mual pada ibu hamil. 
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